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Abstrak

Label informasi gizi adalah informasi kandungan nilai gizi yang wajib dituliskan pada makanan
kemasan untuk memudahkan konsumen memilih produk yang tepat sesuai kebutuhan gizi.
Pengetahuan cara membaca label informasi gizi sangat diperlukan konsumen karena akan
memengaruhi perilaku pemilihan makanan kemasan yang dikonsumsinya sehingga dapat
memengaruhi status gizi yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan cara membaca label informasi gizi mahasiswa status gizi obesitas dan normal serta
mengetahui hubungan pengetahuan cara membaca label informasi gizi terhadap perilaku pemilihan
makanan kemasan. Penelitian ini merupakan penelitian observational analitik dengan pendekatan
cross-sectional dengan teknik purposive sampling. Sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok status gizi obesitas (n=33) dan kelompok status gizi normal (n=33). Peneliti meng-
gunakan instrumen kuesioner yang telah divalidasi sebelumnya. Pada penelitian ini menunjukkan
51,5% mahasiswa status gizi normal memiliki tingkat pengetahuan cara membaca label informasi
gizi yang cukup baik dibandingkan mahasiswa obesitas yang hanya 21,2%. Hasil uji beda dengan
Mann Whitney juga menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan cara membaca
label informasi gizi dan perilaku pemilihan makanan kemasan antara mahasiswa status gizi obesitas
dan normal (p=0,004 dan p=0,000). Penelitian ini menemukan hubungan pengetahuan cara
membaca label informasi gizi dengan perilaku pemilihan makanan kemasan pada mahasiswa
berstatus gizi obesitas dan normal menggunakan uji Spearman (p=0,004 dan p=0,007). Maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan cara membaca label informasi gizi mahasiswa status gizi
normal lebih baik daripada mahasiswa obesitas saat memilih makanan kemasan.

Kata kunci: pengetahuan label informasi gizi, perilaku pemilihan makanan kemasan, status gizi

Abstract

Nutrition facts label is information on the nutritional content that must be written on packaged
foods to ease the consumers to choose the right product according to their nutritional needs.
Consumer’s knowledge on how to read nutritional information labels is very required because it
will affect the choosing behavior of packaged food consumed, so it can affect the nutritional status
they have. This study aimed to determine the differences in knowledge on how to read nutrition
information labels among normal and obesity students and to know the relationship of knowledge
on how to read nutritional information labels and the behavior of packaged food selection. This
study was an analytical observational study with a cross-sectional approach using purposive
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sampling. Samples were divided into two groups, namely obese status group (n=33) and normal
status group (n=33). The instrument used was questionnaire that had been validated before. In this
study, 51.5% of normal status students had good knowledge on reading nutritional information
labels compared to obese students, which was only 21.2%. The results of different test with Mann
Whitney also stated a difference in the knowledge level on reading nutritional information labels
and packaged food selection behavior among obese and normal students (p=0.004 and p=0.000).
This study found a relation of knowledge on reading nutritional information labels and the
behavior of packaged food selection on obese and normal students using the Spearman test
(p=0.004 and p=0.007). Thus, it can be concluded that the level of knowledge on how to read the
nutritional information label of students in normal nutritional status is better than obese students
when choosing packaged foods.

Keywords: behavior of packaged food selection, knowledge on nutrition facts label, nutritional

status

PENDAHULUAN

Prevalensi kejadian obesitas di
Indonesia mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Pada penduduk laki-laki usia
dewasa, obesitas pada tahun 2013 me-
miliki prevalensi sebanyak 19,7%, lebih
tinggi dari data tahun 2010 yang ber-
jumlah 7,8%. Pada penduduk perempuan
usia dewasa memiliki prevalensi obesitas
sebesar 32,9% pada tahun 2013 lebih
tinggi dari data tahun 2010 yaitu 15,5%
[9,14]. Pengategorian tingkat status gizi
obesitas seseorang didapatkan dari hasil
pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT).
Seseorang berisiko memiliki status gizi
obesitas, dengan kisaran IMT >25 kg/m?;
persentase lemak >25% untuk laki-laki
dan persentase lemak >39% untuk perem-
puan [26].

Kurangnya perhatian dalam mem-
baca label informasi gizi pada makanan
kemasan dapat berdampak buruk pada
kesehatan seseorang. Salah satunya pe-
ningkatan terjadinya risiko status gizi obe-
sitas [19]. Seseorang memiliki status gizi
obesitas dapat terjadi akibat berlebihan
dalam mengonsumsi gula, lemak, ataupun
energi yang terkandung pada makanan ke-
masan tersebut [1]. Kenyataan tersebut di-
dukung dengan hasil kajian Badan Perlin-
dungan Konsumen Nasional (BKPN) yang
menyatakan hanya 6,7% konsumen di
Indonesia yang memerhatikan label infor-
masi gizi [3]. Konsumsi yang berlebihan
dan bahaya dari makanan kemasan dapat
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dihindari konsumen dengan membiasakan
membaca label informasi gizi [20].

Berbagai faktor yang diduga ber-
pengaruh dalam penggunaan label infor-
masi gizi makanan kemasan, antara lain
sikap konsumen terhadap pola makan
serta motivasi dan pengetahuan yang
dimiliki konsumen [10]. Label informasi
gizi dituliskan pada makanan kemasan
bertujuan untuk memudahkan konsumen
mendapatkan informasi kandungan nilai
gizi yang benar dan jelas tentang makanan
kemasan tersebut sebelum memutuskan
mengonsumsinya [20].

Pengetahuan cara membaca label in-
formasi gizi perlu diketahui konsumen
yang memerlukan pengaturan dalam ma-
kannya seperti pada orang berstatus gizi
obesitas. Label informasi gizi dapat me-
mudahkan dalam memilih dan mengontrol
asupan makan yang berasal dari makanan
kemasan [4].

Membiasakan membaca label infor-
masi gizi termasuk salah satu dari 13
pesan gizi seimbang yang harus dilakukan
konsumen terutama orang dengan status
gizi obesitas dalam perilaku pemilihan
makanan kemasan [19]. Perilaku saat me-
milih makanan kemasan ini yang nantinya
akan berdampak pada status gizi sese-
orang. Penelitian yang dilakukan Asmai-
yar (2004) pada konsumen di pasar Keba-
yoran Lama Jakarta Selatan menyatakan
bahwa tingkat kepatuhan membaca Label
Pangan masih cukup rendah yaitu 45%
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dari 120 konsumen sebagai responden [2].
Hal ini didukung penelitian Nurhasanah
(2013) bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara perilaku membaca label
informasi gizi responden dengan penge-
tahuan gizi responden p=0,008 [19].
Namun, penelitian terkait pengetahuan
cara membaca label informasi gizi yang
berhubungan dengan perilaku pemilihan
makanan kemasan untuk konsumen ber-
status gizi obesitas masih sangat kurang.
Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk
meneliti pengetahuan cara membaca label
informasi gizi terhadap perilaku pemilihan
makanan kemasan pada mahasiswa ber-
status gizi obesitas dan normal.

METODE PENELITIAN
Rancangan/Desain

Penelitian ini merupakan penelitian
survei analitik menggunakan desain po-
tong lintang (cross-sectional) dengan studi
perbedaan dan hubungan [19]. Penelitian
ini bertempat di Universitas Brawijaya
dengan meneliti Indeks Massa Tubuh
(IMT), persen lemak tubuh, menilai pe-
ngetahuan cara membaca label informasi
gizi, dan perilaku pemilihan makanan ke-
masan dalam masa waktu tersebut.

Sumber Data

Penelitian ini bersumber dari data
primer yang didapatkan dengan beberapa
metode. Data antropometri antara lain be-
rat badan, tinggi badan, persen lemak,
serta Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
pengukuran langsung pada responden.
Data karakteristik umum responden yaitu
nama, jenis kelamin, asal bidang studi,
riwayat keterpaparan informasi gizi, sum-
ber mendapatkan informasi gizi, dan ke-
jelasan informasi gizi didapat dari jawab-
an form kuesioner responden. Data penge-
tahuan cara membaca label informasi gizi
dan perilaku dalam pemilihan makanan
kemasan bersumber langsung dari ja-
waban form kuesioner yang diisi
responden.
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Sasaran Penelitian
Dalam penelitian ini sampel diambil
dengan cara purposive sampling dengan
Kriteria yaitu semua mahasiswa Univer-
sitas Brawijaya berusia 18-25 tahun, me-
miliki IMT >25 kg/m? dan persentase
lemak >25% untuk laki-laki serta >39%
untuk perempuan bagi kelompok maha-
siswa obesitas. Sedangkan kriteria maha-
siswa normal memiliki IMT 18,5-22,9 dan
persentase lemak <25% untuk laki-laki
dan <39% untuk perempuan.
Penentuan besar sampel mengguna-
kan rumus:
Z2xpxq
n= —dz

Jumlah besar sampel didapatkan 33 orang
dengan status gizi obesitas dan status gizi
normal (besar sampel minimal 30) [8].

Pengembangan Instrumen dan Teknik
Pengumpulan Data

Instrumen skrining status gizi pada
mahasiswa Universitas Brawijaya Malang
menggunakan timbangan digital merk
Omron HN-283-AP dengan tingkat kete-
litian 0,1 kg untuk berat badan. Tinggi ba-
dan dengan microtoise merk Seca 206
dengan tingkat ketelitian 0,1 cm. Persen
lemak tubuh dan indeks massa tubuh
(IMT) dengan Body Composition Analyzer
(BIA) merk Omron HBF-358 dengan
ketelitian berturut-turut vyaitu 0,1 dan
0,1%. Penilaian skor tingkat pengetahuan
dan perilaku pemilihan makanan kemasan
responden menggunakan form kuesioner
yang telah divalidasi sebelumnya. Pe-
nelitian ini telah dinyatakan laik etik
(ethical clereance) N0.293/EC/KEPK-S1-
GZ/08/2017 dari komisi etik Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya.

Peneliti mencari responden dengan
melakukan skrining status gizi mahasiswa
Brawijaya Malang yang sesuai dengan
kriteria inklusi. Responden yang sesuai
kriteria inklusi akan menandatangani form
informed consent sebagai bukti persetu-
juan mengikuti penelitian. Pengumpulan
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data dilakukan pada 33 mahasiswa status
gizi normal dan 33 responden status gizi
obesitas yang diminta menjawab form
kuesioner pengetahuan cara membaca dan
perilaku pemilihan makanan kemasan
yang telah dibuat oleh peneliti.

Teknik Analisis Data

Indikator penilaian tentang tingkat
pengetahuan cara membaca label infor-
masi gizi dan perilaku pemilihan makanan
kemasan melihat dari jumlah pertanyaan
yang dapat dijawab benar oleh responden.
Jawaban benar akan dirata-rata dan di-
kategorikan sesuai kategori dari peneliti.

Analisis univariat dilakukan untuk
menggambarkan karakteristik umum res-
ponden serta setiap variabel yang diteliti
yaitu pengetahuan cara membaca label in-
formasi gizi dan perilaku pemilihan ma-
kanan kemasan. Data diolah dan dianalisis
dengan Microsoft Excell dan software
SPPS ver. 16.0.

Analisis bivariat untuk menganalisis
dua variabel dengan Statistical Program
for Social Sciences (SPSS) Version 16. Uji
beda Mann Whitney untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan cara membaca
label informasi gizi dan perilaku pemilih-
an makanan kemasan antara mahasiswa
berstatus gizi obesitas dan normal dengan
tingkat kemaknaan 95%. Memperhatikan
hasil koefisien Kkorelasi serta p-value
<0,05 yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antar kedua variabel.

Pada penelitian ini juga melakukan
analisis hubungan antar variabel dengan
uji korelasi Spearman dengan tingkat ke-
maknaan 95%. p-value <0,05 pada hasil
analisis menunjukkan terdapat korelasi
antara kedua variable serta keeratan
hubungan dengan memperhatikan hasil
koefisien korelasi serta p-value <0,05.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Umum

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat
diketahui data karakteristik umum respon-
den meliputi jenis kelamin, usia, asal
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bidang studi, riwayat keterpaparan infor-
masi gizi, sumber informasi gizi, dan ke-
jelasan informasi. Responden pada kedua
kelompok status gizi, mayoritas berjenis
kelamin perempuan berusia 21 tahun. Pro-
porsi asal bidang studi responden se-
imbang pada kedua kelompok. Sebagian
besar responden pernah mendapatkan in-
formasi tentang label informasi gizi yang
mayoritas didapatkan dari media elek-
tronik. Mayoritas responden dari kedua
status gizi merasa kurang jelas terhadap
informasi gizi yang pernah didapatkannya.

Tingkat Pengetahuan Cara Membaca
Label Informasi Gizi

Tabel 2 menunjukkan sebagian
besar responden berstatus gizi normal
memiliki tingkat pengetahuan cara mem-
baca label informasi gizi yang tergolong
cukup baik. Pada responden berstatus gizi
obesitas, mayoritas pengetahuan cara
membaca label informasi gizi tergolong
kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
cara membaca label informasi gizi pada
kedua kelompok status gizi. Responden
dengan status normal memiliki penge-
tahuan cara membaca label informasi gizi
yang lebih baik daripada yang berstatus
gizi obesitas.

Perilaku Pemilihan Makanan Kemasan

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bah-
wa seluruh responden berstatus gizi obe-
sitas memiliki perilaku pemilihan makan-
an tergolong kurang baik. Mayoritas res-
ponden berstatus gizi normal memiliki
perilaku pemilihan makanan kemasan ter-
golong kurang baik, namun masih ada
beberapa responden yang memiliki peri-
laku pemilihan makanan kemasan yang
tergolong baik. Jika dibandingkan peri-
laku pemilihan makanan kemasan pada
kedua kelompok status gizi, responden
status gizi normal memiliki perilaku pe-
milihan makanan yang lebih baik di-
bandingkan responden berstatus gizi
obesitas.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Dasar Responden

Karakteristik Normal Obesitas Total P
n % n % n %
1. Jenis Kelamin
Laki-Laki 13 394 16 485 29 43,9
Perempuan 20 60,6 17 51,5 37 56,1
Total 33 1000 33 1000 66 1000
2. Usia (tahun)
18 1 3,0 2 6,1 3 4,5
19 3 91 4 12,1 7 10,6
20 8 24,2 6 18,2 14 21,2
21 16 485 14 424 30 45,5
22 1 3,0 6 18,2 7 10,6
23 4 121 1 3,0 5 7,6
Total 33 1000 33 100,0 66 1000
3. Bidang Studi
Kesehatan 16 48,5 17 51,5 33 50
Non Kesehatan 17 515 16 48,5 33 50
Total 33 100,0 33 100,0 66 1000
4. IMT (Indeks Massa Tubuh) 2
Normal 33 50,0 0 0 33 50
Obesitas 1 0 0 17 25,8 17 25,8
Obesitas 2 0 0 16 24,2 16 24,2
Total 33 50,0 33 50,0 66  100,0
5. Persen Lemak Tubuh
10-20 14 212 0 0 14 21,2
21-30 19 288 0 0 19 28,8
31-40 0 0 22 333 22 33,3
41-50 0 0 11 16,7 11 16,7
Total 33 500 33 500 66  100,0
6. Riwayat Mendapat Informasi Label Informasi
Gizi
Tidak pernah 13 394 16 485 29 43,9
Pernah 20 606 17 515 37 56,1
Total 33 1000 33 100,0 66 1000
7. Sumber Mendapatkan Informasi Nilai Gizi *
Media Cetak 7 212 2 6,1 9 13,6
Media Elektronik 16 485 12 36,4 28 42,4
Penyuluhan dan seminar 6 18,2 7 21,2 13 19,6
Tenaga Kesehatan 10 30,0 4 12,1 14 21,2
8. Kejelasan Konten Informasi yang didapat*
Kurang Jelas 9 27,3 12 70,6 21 31,81
Jelas 11 333 5 15,2 16 24,24
Total 20 606 17 515 66 56,05

Note (*): data diperoleh dari data responden yang pernah mendapat informasi label informasi nilai gizi
(%): data digolongkan berdasarkan data WHO Consultation (2004) : Body Mass Index For Asia
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Cara Membaca
Label Informasi Gizi Responden

Tingkat Pengetahuan Cara Status Gizi Normal Status Gizi Obesitas
Membaca Nutrition Facts n % n %
Kurang Baik (<50) 16 48,5 26 78,8
Cukup Baik (>50) 17 51,5 7 21,2
Total 33 100,0 33 100,0

Tabel 3. Distribusi Perilaku Pemilihan Makanan Kemasan Responden

Tingkat Perilaku Pemilihan Makanan Kemasan Status Gizi Normal Status Gizi Obesitas

n % n %
Kurang Baik (< 25) 22 66,7 33 100,0
Baik (> 25) 11 33,3 - -
Total 33 100,0 33 100,0

Tabel 4. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Cara Membaca Label Informasi Gizi serta
Perilaku Pemilihan Makanan Kemasan pada Mahasiswa Status Gizi Normal
dan Mahasiswa Status Gizi Obesitas

Variabel Kelompok p-value

Pengetahuan Cara Membaca Label Informasi Gizi Statuz Gizi Normal 10,004"
Status Gizi Obesitas

Perilaku Pemilihan Makanan Kemasan Statuz Gizi Normal 10,000"
Status Gizi Obesitas

1 Mann Whitney Test; “signifikan nilai p <0.05

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan Cara Membaca Label Informasi Gizi
terhadap Perilaku Pemilihan Makanan Kemasan pada Mahasiswa Status Gizi
Normal dan Mahasiswa Status Gizi Obesitas

Variabel

Pengetahuan Cara Membaca Label Perilaku Pemilihan Makanan Kemasan pada Status Gizi

Informasi Nilai Gizi pada Status I Obesitas fisi oS
Gizi Obesitas p-va ug Koefisien Korelasi
20,004 0,49*
Pengetahuan Cara Membaca Label Perilaku Pemilihan Makﬁlrl)arr:n };emasan pada Status Gizi
Informasi Nilai Gizi pada Status I fisi oS
Gizi Normal p-value Koefisien Korelasi
220,007 0,458"

Z Spearman Correlation Test; * signifikan nilai p <0.05; # korelasi cukup kuat 0.26-0.50

DOI: http://dx.doi.org/10.21776/ub.ijhn.2018.005.02.2



http://dx.doi.org/10.21776/ub.ijhn.2018.005.02.2

80 Indonesian Journal of Human Nutrition, Desember 2018, Vol. 5 No. 2, him. 74 - 84

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa responden berstatus
gizi obesitas memiliki pengetahuan cara
membaca label informasi gizi tergolong
kurang baik daripada mahasiswa berstatus
gizi normal. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Kurniawati
(2012) bahwa tingkat pengetahuan gizi
ibu yang rendah tentang gizi berdampak
pada status gizi balitanya tergolong kurus.
Pada penelitian tersebut rendahnya tingkat
pengetahuan ibu disebabkan karena ibu
kurang terpapar informasi tentang ke-
butuhan gizi yang tepat untuk balita akibat
pelayanan kesehatan yang kurang mema-
dai [15]. Sumber informasi yang didapat-
kan seseorang akan membentuk tingkat
pengetahuan yang dimilikinya dan seha-
rusnya dapat meningkatkan pengetahuan
responden yang berkaitan dengan pema-
haman akan suatu informasi. Seseorang
dengan pengetahuan gizi yang rendah
akan sulit dalam menerapkan perilaku
pemilihan makanan kemasan yang baik
dalam kesehariannya sehingga dapat me-
micu masalah gizi [27]. Walaupun penge-
tahuan membaca label informasi gizi
bukan menjadi penyebab langsung ter-
jadinya gangguan gizi pada individu.
Namun, dengan memiliki pengetahuan
cara membaca label informasi gizi yang
cukup baik dapat membantu responden
mengetahui asupan gizi yang sesuai ke-
butuhannya saat akan mengonsumsi ma-
kanan kemasan [25].

Penelitian ini membuktikan bahwa
perilaku pemilihan makanan kemasan ma-
hasiswa berstatus gizi normal lebih baik
dibandingkan mahasiswa obesitas. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian yang di-
lakukan Suswanti (2013) yaitu responden
dengan status gizi normal cenderung me-
milih makanan cepat saji yang baik di-
bandingkan responden dengan status gizi
kurang dan obesitas [24]. Sejalan dengan
penelitian tersebut, survei kesehatan
tahunan yang dilalukan lembaga NLEA

DOI: http://dx.doi.org/10.21776/ub.ijhn.2018.005.02.2

diketahui bahwa Indeks Massa Tubuh
(IMT) seseorang cenderung normal dan
stabil pada pengguna label daripada non-
pengguna label. Walaupun perbedaannya
hanya signifikan di kalangan perempuan
kulit putih non-hispanik. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan mayoritas respon-
den yang perilaku pemilihan makanannya
tergolong baik memiliki pengetahuan
yang baik pula. Perilaku pemilihan ma-
kanan saji yang baik juga dipengaruhi
dukungan lingkungan keluarga [12]. Hasil
peneliti juga menunjukkan bahwa mayo-
ritas mahasiswa berstatus gizi normal me-
miliki perilaku pemilihan makanan ke-
masan yang baik didukung dengan tingkat
pengetahuan membaca label informasi
gizi yang baik pula. Hal ini disebabkan
oleh perilaku memilih makanan kemasan
yang dikonsumsi oleh seseorang memiliki
kandungan nilai gizi yang berbeda nanti-
nya akan mempengaruhi status gizi orang
tersebut.

Mullan (2012) dalam penelitian me-
ngatakan bahwa beberapa orang merubah
perilaku pemilihan makannya setelah
mendapat informasi mengenai kandungan
makanan tertentu memiliki kalori atau le-
maknya lebih tinggi dibandingkan dengan
apa yang sebelumnya mereka duga [18].
Hal tersebut dapat terjadi karena respon-
den belum pernah terpapar tentang cara
membaca label informasi gizi sebelumnya
[16,18]. Peneliti juga menyatakan bahwa
kelompok responden berstatus gizi normal
yang mayoritas sudah pernah terpapar ten-
tang label informasi gizi. Hal ini terkait
kandungan nilai gizi yang berbeda pada
tiap makanan kemasan yang dikonsumsi
seseorang. Sehingga secara tidak langsung
perilaku pemilihan makanan kemasan
akan memengaruhi status gizi seseorang
disamping jumlah asupan makanan yang
dikonsumsinya [25].

Dalam penelitian ini diketahui bah-
wa terdapat hubungan yang signifikan
yang cukup kuat dan searah antara penge-
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tahuan cara membaca label informasi gizi
terhadap perilaku pemilihan makanan ke-
masan pada mahasiswa status gizi obesitas
karena memiliki nilai p=0,004 (p <0,05)
dengan koefisien korelasi 0,49. Hal ter-
sebut dimungkinkan karena pengetahuan
dan perilaku adalah variabel yang saling
terkait satu sama lainnya. Perilaku yang
dilakukan seseorang adalah cerminan
yang terbentuk dari faktor pengetahuan
yang dimilikinya [5].

Hasil tersebut didukung oleh pene-
litian Kurniawati (2012) yaitu tingkat
pengetahuan gizi ibu yang rendah berisiko
3.003 kali lebih besar pada kejadian
buruknya status gizi balita [15]. Dalam
penelitian ini juga diketahui bahwa mayo-
ritas mahasiswa berstatus gizi obesitas
memiliki tingkat pengetahuan tergolong
kurang baik dengan persentase 78,8%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ku-
rangnya pengetahuan tentang gizi akan
berdampak pada berkurangnya kemampu-
an dalam mengaplikasikan informasi da-
lam kehidupan sehari-hari yang menjadi
salah satu penyebab terjadinya gangguan
gizi seperti kejadian obesitas [23].

Tingkat pengetahuan yang kurang
baik ini dapat disebabkan juga karena se-
bagian besar mahasiswa obesitas merasa
kurang jelas terhadap konten informasi
tentang cara membaca label informasi gizi
pada makanan kemasan. Hal tersebut
menyebabkan banyak yang kesulitan me-
mahami label informasi gizi pada makan-
an kemasan yang tujuan utamanya dapat
membantu responden dalam mengontrol
asupan gizi yang dikonsumsi pada kondisi
kesehatan tertentu salah satunya obesitas
[20]. Perilaku pemilihan makanan ke-
masan sangat dipengaruhi oleh kurang
baiknya tingkat pengetahuan tentang cara
membaca label informasi gizi akan meng-
akibatkan seseorang cenderung mengon-
sumsi makanan kemasan melebihi anjuran
kebutuhannya. Perilaku pemilihan makan-
an kemasan yang salah inilah yang akan
berpengaruh terhadap status gizi yang
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dimiliki yang mengarah pada kejadian
obesitas [19].

Dalam penelitiannya Roberto (2014)
menyimpulkan bahwa salah satu solusi
untuk masalah obesitas adalah memper-
baiki label informasi gizi makanan dengan
menambahkan ukuran "kepadatan energi
atau densitas energi” pada kemasan.
Dengan menambahkan ukuran energi den-
sitas pada makanan kemasan, makanan
"puruk” menjadi lebih mudah untuk di-
kenali. Pengetahuan cara membaca label
informasi gizi makanan kemasan sangat
penting karena dalam label informasi gizi
seseorang dapat mengetahui kandungan
gizi dalam makanan tersebut [21]. Pada
tingkat populasi, label informasi gizi
hanyalah salah satu dari banyak upaya
yang akan dibutuhkan untuk menurunkan
epidemi obesitas [22].

Pengetahuan yang dimiliki sese-
orang sangat erat kaitannya dengan peri-
laku yang akan dilakukannya. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan seseorang
maka akan semakin baik juga perilaku
yang dilakukan orang tersebut [5]. Ber-
dasarkan hasil uji statistik dengan meng-
gunakan Spearman dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang cukup
kuat dan searah antara pengetahuan cara
membaca label informasi gizi terhadap
perilaku pemilihan makanan kemasan pa-
da mahasiswa status gizi normal karena
memiliki nilai koefisien korelasi 0,458.
Hal tersebut dimungkinkan karena
seseorang yang memiliki pengetahuan gizi
yang baik akan dapat mengubah perilaku
kearah yang lebih positif dan peduli akan
kesehatan yang optimal [6].

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Mahdavi (2012) yang menyata-
kan bahwa pengetahuan gizi yang didapat-
kan seseorang mengenai label akan ber-
hubungan dengan perilaku yang dilakukan
dalam memilih produk makanan kemasan
[17]. Pengetahuan gizi akan mempermu-
dah untuk memahami manfaat dan efi-
siensi saat membaca label informasi gizi
pada makanan kemasan. Dapat disimpul-
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kan bahwa pengetahuan yang baik tentang
cara membaca label informasi gizi meng-
arah pada perubahan perilaku yang baik
pula dalam pemilihan makanan kemasan
[7].

Pengetahuan gizi mencakup tentang
pengetahuan dalam perilaku pemilihan
dan konsumsi sehari-hari yang baik dan
memberikan semua zat gizi yang dibutuh-
kan untuk fungsi normal tubuh. Hal ter-
sebut didukung dengan hasil peniliti di-
mana sebagian besar mahasiswa berstatus
gizi normal memiliki tingkat pengetahuan
tergolong cukup baik sebesar 51,5%. Me-
ningkatkan tingkat pengetahuan respon-
den dapat memperbaiki gizi, salah satunya
melalui label informasi gizi pada makan-
an. Seseorang yang paham cara membaca
label informasi gizi, akan memilih makan-
an dengan mempertimbangkan informasi
label informasi gizi sesuai kebutuhan ke-
sehatan yang diinginkan saat mengon-
sumsi suatu makanan kemasan [13].
Dengan memiliki pengetahuan cara mem-
baca label informasi gizi yang baik dapat
menjadi salah satu solusi dalam menurun-
kan intake makanan yang dikonsumsi se-
seorang sekaligus mengatur pola kon-
sumsi yang baik sesuai kebutuhan tiap
individu dalam mencapai status gizi
normal [11,12].

SIMPULAN

Tingkat pengetahuan cara membaca
label informasi gizi yang lebih baik ber-
hungan dengan perilaku pemilihan makan-
an kemasan yang baik pula pada maha-
siswa normal. Faktor keterpaparan dan ke-
jelasan konten informasi nilai gizi yang
didapatkan mempengaruhi tingkat penge-
tahuan yang dimiliki seseorang. Berdasar-
kan penemuan ini, program pendidikan
kesehatan tentang cara membaca label
informasi gizi perlu diberikan kepada
masyarakat agar makanan kemasan yang

dikonsumsi masyarakat sesuai dengan
Angka Kecukupan Gizi (AKG) vyang
dianjurkan.
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